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MOTTO 

 

Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

 niscaya dia akan melihat (balasan) nya. 

 Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 

 niscaya dia akan melihat (balasan) nya (Terjemahan surat Az-Zalzalah ayat 7-8)
*) 

 

Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

(Terjemahan Surat Al-Baqarah Ayat 153)
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RINGKASAN 

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lmk.) terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Salmonella typhi; Dian Pertiwi, 100210103007; 2014; 56 halaman; Program 

Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati 

yang beragam dan jenis tumbuhan yang termasuk dalam apotek hidup sangat banyak 

ditemukan. Kelor (Moringa oleifera Lmk.) adalah tumbuhan yang mudah di dapatkan 

di Indonesia dan dikenal dapat digunakan sebagai tumbuhan obat. Daun kelor dikenal 

memiliki kandungan protein yang tinggi, mineral dan vitamin, maka daun kelor 

dikenal memiliki suplemen gizi yang ideal sehingga dapat digunakan untuk 

memerangi kekurangan gizi terutama pada kalangan bayi dan ibu menyusui. Etnis 

Ambon yang tinggal di pulau Seram Maluku, masih mempraktekkan pengobatan 

tradisional. Salah satunya digunakan untuk melancarkan ASI. Daun kelor juga 

mengandung senyawa antibakteri seperti saponin, triterpenoid, dan tanin yang 

memiliki mekanisme kerja dengan merusak membran sel bakteri enteropatogen. 

 Bakteri enteropatogen merupakan suatu organisme yang menyebabkan 

penyakit usus. Dari hasil penelitian sebelumnya aktivitas mikrobial dari daun kelor 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri enteropatogen antara lain Enterococcus sp. 

dan Staphylococcus aureus. Salmonella typhi merupakan salah satu golongan bakteri 

enteropatogen yang merupakan bakteri penyebab penyakit demam tifoid. Tahun 2010 

data penderita penyakit demam tifoid di Kabupaten Jember sebanyak 19.370 jiwa, 

tahun 2011 terdapat 16.198 jiwa, tahun 2012 penderita penyakit demam tifoid 

menjadi 15.677 jiwa dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 17.260 

jiwa. Menurut Departemen Kesehatan RI penyakit demam tifoid merupakan 

penyebab kematian urutan kedua maka usaha pencegahan dan pengobatan yang tepat 

merupakan langkah yang penting.  

Pemanfaatan sumber daya alam sebagai obat alternatif dewasa ini semakin 

berkembang penggunaannya, salah satunya adalah pemanfaatan daun kelor (Moringa 
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oleifera Lmk.) yang megandung berbagai macam zat aktif yang diantaranya saponin, 

tanin, triterpenoid dan flavonoid. Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa saponin, tanin, triterpenoid dan flavonoid dapat memberikan efek antibakteri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya daya hambat ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera Lmk.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, 

menentukan besar Konsentrasi Hambat Minimal, dan menghitung jumlah penurunan 

jumlah sel bakteri pada konsentrasi hambat minimal. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris dengan dengan rancangan penelitian berupa 

penelitian in vitro, menggunakan metode sumuran dengan kontrol positif 

Kloramfenikol 1% dan kontrol negatif aquades steril yang dilakuakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Jember. Penelitian ini menggunakan bakteri Salmonella typhi yang ditanam dengan 

metode power plate, tujuannya untuk mencari konsentrasi hambat minimal (KHM) 

ekstrak daun kelor menggunakan konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, 5%. Rancangan 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. 

Analisis data dengan One-Way ANOVA menggunakan SPSS, dan untuk menguji 

perbedaan diantara semua pasangan perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan 

p=0,05.  

Hasi penelitian menunjukkan bahwa Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 

daun kelor yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi berada 

pada konsentrasi 2% yang ditunjukkan dengan adanya zona bening disekitar sumuran. 

Hasil uji ANOVA pengaruh ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lmk) pada 

konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

menunjukkan bahwa nilai p=0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh secara signifikan 

dalam menghambat petumbuhan bakteri Salmonella typhi. Pada pengamatan jumlah 

sel bakteri pada KHM  terdapat penurunan jumlah sel bakteri.  

Kata Kunci: Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lmk.), Konsentrasi Hambat  

Minimal (KHM), penurunan jumlah sel bakteri Salmonella typhi. 
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